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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam bermain biola, pemahaman teknik menentukan kualitas bunyi. Untuk 

mencapai kualitas bunyi yang baik, dibutuhkan pengertian mengenai mekanisme 

teknik tangan kanan dan tangan kiri. Tangan kiri berfungsi untuk menentukan 

intonasi yang dimainkan, sedangkan tangan kanan berfungsi mengendalikan busur 

untuk menghasilkan bunyi. Tanpa pemahaman teknik yang baik pemain akan 

mengalami kendala dalam mengembangkan musik pada karya yang dimainkan.1 

Cara memegang busur merupakan salah satu teknik dasar tangan kanan dalam 

bermain biola. 

Matson Alan Topper adalah seorang peneliti dari Florida State University 

School of Music yang melakukan penelitian mengenai mekanisme teknik tangan 

kanan oleh dengan judul “Correcting the Right Hand Bow Position for the Student 

Violinist and Violist.”2 Penelitian tersebut membahas berbagai aspek penting dalam 

teknik tangan kanan, di antaranya adalah postur tangan kanan dan cara memegang 

busur. 

  

                                                
1 William Forde Thompson, Simone Dalla Bella, and Peter E. Keller. "Music Performance." 
Advances in Cognitive Psychology 2, no. 2 (2006): 99-102. 
2 Matson Alan Topper, Correcting the Right Hand Bow Position for the Student Violinist and 
Violist, Master's thesis. (Florida State University, 2002). 
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Teknik memegang busur berkembang dan bervariasi berdasarkan perubahan 

bentuk busur yang terjadi dalam sejarah. Metode Italia dan Prancis merupakan 

teknik dasar memegang busur yang populer sebelum pertengahan abad ke 18, 

namun kedua teknik tersebut usang karena perkembangan dan perubahan desain 

busur yang terjadi. Pada tahun 1786, François Tourte, seorang pengrajin busur biola 

menstandarkan bentuk serta panjang busur biola dan sejarawan musik menyebutnya 

sebagai modern bow yang digunakan sampai sekarang.3  

Perubahan bentuk busur tersebut berpengaruh terhadap gaya memegang 

busur dan postur dalam bermain biola.4 Pada abad ke 19, German dan Franco-

Belgian Hold mucul karena perubahan desain busur yang terjadi.5 Namun pada 

abad ke 20, gaya memegang busur Rusia dipopulerkan oleh Leopold Auer, Jascha 

Heifetz, dan Mischa Elman mulai menggantikan German hold yang telah 

terpancang.6 Perbedaan gaya memegang busur tersebut diikuti dengan postur 

tangan kanan yang berbeda. 

Postur tangan kanan memengaruhi cara pengendalian busur biola dalam 

berbagai teknik, salah satunya adalah spiccato. Spiccato merupakan teknik yang 

dimainkan dengan cara memantul-mantulkan busur pada senar dan membutuhkan 

akurasi pengendalian busur yang baik.7 Postur siku tangan kanan merupakan salah 

satu aspek penting dalam pengendalian busur untuk memainkan spiccato. 

                                                
3 David D Oyden. "The Violin Bow in the 18th Century." Early Music 8, no. 2 (1980): 199-212.  
4 Robin Stowell. “Violin Bowing in Transition: A Survey of Technique as Related in Instruction 
Books C1760–c1830.” Early Music 12, no. 3 (1984): 317-27. 
5	Matson Alan Topper, Correcting the Right Hand Bow Position for the Student Violinist and 
Violist, Master's thesis. (Florida State University, 2002), 18-20. 
6	Ibid., 25. 
7 Knut Guettler and A. Askenfelt. On the Kinematics of Spiccato Bowing. (Norwegian State 
Academy of Music 2001), 51. 
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Penelitian ini dilakukan untuk memberi pemahaman lebih dalam mengenai 

bagaimana postur siku dapat memengaruhi kualitas spiccato pada gaya memegang 

busur Franco-Belgian dan Rusia. Tanpa pemahaman yang baik, pemain biola akan 

menemukan kendala dalam memainkan spiccato ketika terjadi perubahan postur 

siku dan teknik memegang busur. Melalui penelitian ini, diharapkan pemain biola 

dapat memiliki pemahaman mengenai perubahan postur siku yang tangan kanan 

perlukan dalam memainkan spiccato dengan gaya memegang busur yang berbeda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar permasalahan yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan postur siku berpengaruh terhadap kualitas spiccato 

pada gaya memegang busur Rusia dan Franco-Belgian? 

2. Apakah spiccato dapat dilakukan dengan postur siku yang berbeda pada 

gaya memegang busur yang sama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk melakukan evaluasi perubahan 

postur siku terhadap kualitas spiccato pada gaya memegang busur Franco Belgian 

Hold dan Russian Hold. 

   

1.4 Ruang Lingkup 

Penelitian ini akan dilakukan terhadap lima mahasiswa Universitas Pelita 

Harapan angkatan 2015 dan 2016 yang mengambil program studi musik dengan 

instrumen biola yang mempelajari gaya memegang busur Franco-Belgian serta 
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Russian dalam pembelajarannya. Kelima subjek penelitian akan mengaplikasikan 

spiccato dengan adanya dan tanpa perubahan postur siku pada semua senar biola 

menggunakan gaya memegang busur Rusia dan Franco-Belgian. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan bagi pemain 

biola tentang sejarah perkembangan busur biola, gaya memegang busur, dan teknik 

spiccato. Melalui penelitian ini diharapkan pemain biola dapat memiliki 

pemahaman yang lebih dalam mengenai mekainsme pengendalian busur yang 

dipengaruhi gaya memegang busur, postur siku tangan kananan, dan hubungannya 

dengan teknis kinerja spiccato. 

  


